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BAB II  

TINJAUAN LITERATUR 

 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang membahas pengembangan 

sistem informasi penjualan berbasis web pada lingkungan usaha kecil dan menengah 

(UKM). Effendi, Saepullah, dan Rismaya dalam penelitiannya yang berjudul Web- 

Based Sales Information System Design in Small and Medium Enterprises menun-

jukkan bahwa sistem informasi penjualan berbasis web dapat mempermudah 

UMKM dalam mengelola data transaksi, menyusun laporan penjualan, serta 

meminimalkan kesalahan pencatatan dengan biaya implementasi yang relatif ter-

jangkau Penelitian lain mengenai web-based inventory and sales information system 

pada sebuah UMKM di Filipina menemukan bahwa pencatatan manual terhadap 

data penjualan menimbulkan human error, potensi kecurangan, dan ketidakakuratan 

data; penerapan sistem informasi berbasis web mampu mengurangi permasalahan 

tersebut dan meningkatkan keandalan data penjualan yang dihasilkan.[7] 

Secara teoritis, sistem didefinisikan sebagai sekumpulan elemen yang saling 

berhubungan dan berinteraksi dalam satu kesatuan untuk menjalankan proses terten-

tu guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Informasi dipahami sebagai data 

yang telah diproses sehingga memiliki makna dan dapat dimanfaatkan oleh peneri-

ma dalam pengambilan keputusan. Sistem informasi kemudian dapat diartikan se-

bagai kombinasi terorganisasi dari manusia, perangkat keras,perangkat lu-

nak,jaringan komunikasi,dan prosedur yang digunakan untuk mengumpul-

kan,mengolah,menyimpan,dan mendistribusikan informasi guna mendukung operasi 

serta pengambilan keputusan dalam suatu organisasi.Dalam konteks penelitian ini, 



9 

 

 

 

sistem informasi penjualan berbasis web dimaknai sebagai suatu sistem yang 

digunakan untuk mengelola data transaksi penjualan secara terkomputerisasi agar 

dapat menghasilkan laporan penjualan yang rapi, cepat, dan akurat sebagai dasar 

evaluasi usaha.[8] 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa banyak UMKM, termasuk pelaku 

usaha di bidang pangan, masih mencatat transaksi penjualan secara manual sehingga 

rentan terhadap kesalahan pencatatan, keterlambatan penyusunan laporan, serta 

kesulitan dalam melakukan analisis usaha. Kondisi tersebut sejalan dengan situasi 

pada usaha ikan teri Bapak Dorani di Mandah yang masih mengandalkan pencatatan 

penjualan, stok, dan rekap keuangan menggunakan buku tulis dan perhitungan man-

ual. Akibatnya, informasi penjualan dan stok kurang terorganisasi, sering terjadi 

kesalahan dalam perhitungan, proses penyusunan laporan memerlukan waktu lama, 

serta data usaha yang dihasilkan berpotensi tidak akurat ketika dibutuhkan untuk 

evaluasi dan pengambilan keputusan usaha. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan perancangan sistem informa-

si penjualan ikan teri berbasis web pada usaha Bapak Dorani di Mandah yang ber-

fokus pada pengelolaan data produk,pembeli,transaksi penjualan, pengendalian stok, 

serta penyusunan laporan penjualan dan keuangan secara terintegrasi. Sistem ini 

dirancang sebagai alat bantu internal bagi pemilik usaha untuk menggantikan pen-

catatan manual di buku tulis yang selama ini menimbulkan berbagai kendala, seperti 

data yang tercecer, kesalahan perhitungan, kesulitan memantau stok, serta sulitnya 

menelusuri riwayat transaksi dan keuntungan usaha. Dengan adanya sistem berbasis 

web, setiap transaksi penjualan dapat dicatat langsung ke dalam database sehingga 
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data tersimpan lebih aman, mudah diakses kembali, dan mampu menyajikan infor-

masi penjualan, stok, serta laporan usaha harian maupun bulanan secara lebih cepat 

dan akurat.[9] 

Tabel 2. 1 Peneliti Terdahulu 

NO Nama Peneliti Judul Penelitian Pembahasan 

(1) (2) (3) (4) 

 

 

1 

 

 

M. Noer Rah-

man, Abdullah, 

& Bayu Rianto 

(2022) 

 

 

Sistem Informasi 

Point of Sale Ber-

basis Web pada 

Toko Afridah Cake 

Penelitian ini membahas sis-

tem point of sale berbasis 

web pada Toko Afridah 

Cake. Sistem ini 

menggunakan metode SDLC 

dan analisis PIECES, serta 

dibangun dengan PHP, Co-

deIgniter, Bootstrap Ad-

minLTE, dan MySQL. Sis-

tem tersebut dapat mengelola 

transaksi, data barang, stok, 

supplier, dan laporan 

penjualan. Hasil pengujian 

black box menunjukkan 

bahwa sistem berjalan 

dengan baik. Perbedaann-

ya,penelitian ini sebagai sis-

tem internal pada penjualan 

ikan teri  
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2.1 Tabel Peneliti Terdahulu(lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) 

 

2 

 

 

 

Muhammad 

Naufalrio 

Zaandami & 

Nur Chalik 

Azhar (2025) 

 

Sistem Informasi 

Penjualan Ber-

basis Web dengan 

Metode FAST 

pada Toko 

Bonsmerch 

Penelitian ini membangun sistem 

informasi penjualan berbasis web 

dengan metode FAST. Sistem ter-

sebut membantu mempercepat 

transaksi, mengurangi kesalahan 

pencatatan, dan memantau stok 

secara real-time. Perbedaannya, 

penelitian tersebut dilakukan pada 

toko merchandise, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada sistem 

internal penjualan ikan teri  

 

3 

 

Waliyah, 

Firdha Apri-

lyani, Muchlis, 

& Vonny 

Febriyanti 

(2025) 

 

Sistem Informasi 

Penjualan Ber-

basis Web pada 

Mairaa Indonesia 

Penelitian ini mengembangkan sis-

tem penjualan berbasis web pada 

usaha fashion dengan fitur body 

shape untuk membantu pelanggan 

memilih produk. Hasil pengujian 

black box menunjukkan sistem 

berjalan sesuai kebutuhan. Perbe-

daannya, penelitian tersebut ber-

fokus pada e-commerce dan rek-

omendasi produk, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada sistem 

internal untuk mencatat transaksi, 

stok, biaya operasional, status 

pembayaran transaksi, laporan, dan 

rekap usaha ikan teri. 
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2.1 Tabel Peneliti Terdahulu(lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) 

 

4 

 

Arif 

Samdono, 

Anggraini 

Puspita Sari, 

& Firza Pri-

ma Aditiawan 

(2024) 

 

Pengujian Black 

Box pada Sistem 

Informasi Stok 

dan Penjualan 

Berbasis Website 

Menggunakan 

Metode Equiva-

lence Partitioning 

Penelitian ini membahas pen-

gujian black box pada sistem stok 

dan penjualan berbasis website. 

Pengujian dilakukan untuk me-

mastikan setiap fungsi berjalan 

sesuai kebutuhan. Perbedaannya, 

penelitian tersebut hanya berfokus 

pada pengujian, sedangkan 

penelitian ini merancang dan 

menguji sistem penjualan ikan 

teri. 

 

5 

 

Zainuddin 

(2021) 

 

Aplikasi 

Penjualan Hasil 

Laut pada Toko 

Banua Butur Ber-

basis Website 

Penelitian ini membuat penjualan 

hasil laut berbasis website untuk 

membantu pemasaran produk. 

Perbedaannya, penelitian tersebut 

mengarah pada toko online, se-

dangkan penelitian ini digunakan 

sebagai sistem internal untuk 

mencatat penjualan, stok, biaya 

operasional, status pembayaran 

transaksi, laporan,dan rekap usaha 

teri. 
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2.1 Tabel Peneliti Terdahulu(lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) 

 

6 

 

Marianus Gega 

Kelen, Maria 

Adelvin Lon-

da, & Rosalin 

Togo (2023) 

 

Sistem Informasi 

Penjualan Ikan 

Berbasis Web pada 

Toko Sang Surya 

Penelitian ini membangun sistem 

penjualan ikan berbasis web 

menggunakan metode Waterfall. 

Sistem membantu pengelolaan da-

ta penjualan dan laporan agar lebih 

terkomputerisasi. Perbedaannya, 

penelitian tersebut lebih mengarah 

pada pemesanan online, sedangkan 

penelitian ini fokus pada pencata-

tan internal usaha ikan teri. 

 

7 

 

Aldo, Abdul 

Harris, & 

Hendri (2025) 

 

Perancangan Sis-

tem Informasi 

Penjualan Berbasis 

Web pada Toko 

Maju Jaya 

Keramik 

Penelitian ini merancang sistem 

penjualan berbasis web untuk 

mengelola penjualan, pembelian, 

stok, utang piutang, dan laporan. 

Perbedaannya, penelitian tersebut 

memiliki ruang lingkup yang luas 

dan objeknya toko keramik, se-

dangkan penelitian ini lebih seder-

hana dan berfokus pada usaha ikan 

teri. 
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2.1 Tabel Peneliti Terdahulu(lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) 

 

8 

 

Muhammad 

Faittullah 

Akbar (2022) 

 

Penerapan Metode 

Waterfall pada Sis-

tem Informasi 

Penjualan dan 

Persediaan pada 

Warung Makan 

Hejo Karawang 

Penelitian ini membangun sistem 

penjualan dan persediaan berbasis 

web dengan metode Waterfall un-

tuk mempercepat transaksi dan 

mengelola stok. Perbedaannya, 

penelitian tersebut dilakukan pada 

warung makan, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada sistem 

internal penjualan ikan teri. 

 

9 

 

Harun Anugrah 

& Iwan Se-

tiawan Wibi-

sono (2025) 

 

Sistem Informasi 

Penjualan Temba-

kau Berbasis Web 

dengan Laravel 

Penelitian ini mengembangkan 

sistem penjualan tembakau ber-

basis web menggunakan Laravel 

dan metode Waterfall. Sistem 

membantu pencatatan transaksi 

dan penyusunan laporan 

penjualan. Perbedaannya, 

penelitian tersebut membahas ko-

moditas tembakau, sedangkan 

penelitian ini membahas usaha 

ikan teri dengan sistem internal 

yang lebih sederhana. 
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2.1 Tabel Peneliti Terdahulu(lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) 

 

10 

 

Ilham Junaidi, 

Edwin Anwar, 

Etika Melsyah 

Putri, Yendi 

Putra, & Jep-

rimansyah 

(2025) 

 

Design and Im-

plementation of a 

Website-Based 

Sales Information 

System Using the 

Laravel Frame-

work: A Case 

Study of Grosir 

Uncu Aris 

Penelitian ini membangun sistem 

penjualan berbasis website 

menggunakan Laravel, MySQL, 

UML, dan metode Waterfall. Sis-

tem mampu mengelola produk, 

transaksi, stok, dan laporan 

penjualan. Perbedaannya, 

penelitian tersebut diterapkan pa-

da usaha grosir dengan banyak 

produk, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada usaha ikan teri 

dengan fitur yang lebih sederhana. 

2.1 Kesimpulan 

 

Pada tabel 2.1 jurnal pertama dengan judul “Sistem Informasi Point of Sale 

Berbasis Web pada Toko Afridah Cake”, kelebihan sistem adalah mampu mengelola 

transaksi penjualan, data barang, stok, supplier, dan laporan penjualan secara terk-

omputerisasi. Pengujian black box menunjukkan bahwa sistem berjalan dengan baik 

sehingga layak digunakan sebagai sistem POS berbasis web. Kekurangannya, sistem 

ini memiliki ruang lingkup yang cukup luas karena melibatkan banyak pengguna dan 

fitur seperti kasir, konsumen, dan supplier. Penelitian saat ini memanfaatkan temuan 

tersebut dengan merancang sistem yang lebih sederhana dan sesuai untuk kebutuhan 

pencatatan penjualan ikan teri pada usaha Bapak Dorani.[10] 
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Pada tabel 2.1 jurnal kedua dengan judul “Sistem Informasi Penjualan Ber-

basis Web dengan Metode FAST pada Toko Bonsmerch”, kelebihan sistem adalah 

mampu mempercepat proses transaksi, mengurangi kesalahan pencatatan, serta mem-

bantu pemantauan stok secara real-time. Sistem ini juga memperoleh hasil UAT yang 

sangat baik, sehingga dinilai sesuai dengan kebutuhan pengguna. Kekurangannya, 

objek penelitian tersebut adalah toko merchandise dengan kebutuhan sistem yang 

berbeda dari usaha ikan teri. Penelitian saat ini memanfaatkan temuan tersebut 

dengan membangun sistem internal yang lebih sederhana untuk mencatat penjualan, 

stok, laporan, dan rekap usaha ikan teri.[11] 

Pada tabel 2.1 jurnal ketiga dengan judul “Sistem Informasi Penjualan Ber-

basis Web pada Mairaa Indonesia”, kelebihan sistem adalah mampu membantu pros-

es penjualan online pada usaha fashion dengan fitur body shape untuk memudahkan 

pelanggan memilih produk. Pengujian black box menunjukkan bahwa sistem berjalan 

sesuai kebutuhan. Kekurangannya, sistem tersebut lebih berfokus pada e-commerce 

dan rekomendasi produk untuk pelanggan. Penelitian saat ini berbeda karena tidak 

membangun fitur belanja online, tetapi berfokus pada pencatatan transaksi, stok, 

biaya operasional, status pembayaran transaksi, laporan, dan rekap usaha ikan teri 

secara internal. [12] 

Pada tabel 2.1 jurnal keempat dengan judul “Pengujian Black Box pada Sis-

tem Informasi Stok dan Penjualan Berbasis Website Menggunakan Metode Equiva-

lence Partitioning”, kelebihan penelitian adalah mampu menunjukkan pentingnya 

pengujian black box untuk memastikan fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan. 

Hasil pengujian menunjukkan sistem memiliki tingkat efektivitas yang baik, mes-
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kipun masih ditemukan beberapa kekurangan pada fitur tertentu. Kekurangannya, 

penelitian ini hanya berfokus pada pengujian sistem, bukan pada proses perancangan 

dan pembangunan sistem dari awal. Penelitian saat ini memanfaatkan metode pen-

gujian black box untuk menguji sistem informasi penjualan ikan teri yang telah 

dirancang dan dibangun. [13] 

Pada tabel 2.1 jurnal kelima dengan judul “Aplikasi Penjualan Hasil Laut pa-

da Toko Banua Butur Berbasis Website”, kelebihan sistem adalah mampu membantu 

pemasaran dan pemesanan produk hasil laut melalui website. Objek penelitian ini rel-

evan karena sama-sama berkaitan dengan hasil laut. Kekurangannya, sistem tersebut 

lebih mengarah pada toko online atau e-commerce. Penelitian saat ini berbeda karena 

sistem yang dibangun digunakan sebagai sistem internal untuk mencatat penjualan, 

stok masuk, biaya operasional, status pembayaran transaksi, laporan, dan rekap usaha 

ikan teri. [14] 

Pada tabel 2.1 jurnal keenam dengan judul “Sistem Informasi Penjualan Ikan 

Berbasis Web pada Toko Sang Surya”, kelebihan sistem adalah mampu membantu 

pengelolaan data penjualan ikan dan penyusunan laporan secara terkomputerisasi. 

Sistem ini juga menggunakan metode Waterfall sehingga tahapan pengembangannya 

lebih terstruktur. Kekurangannya, sistem tersebut lebih mengarah pada layanan 

pelanggan dan pemesanan ikan secara online. Penelitian saat ini berbeda karena lebih 

berfokus pada sistem internal usaha ikan teri milik Bapak Dorani untuk mencatat 

transaksi, stok, biaya operasional, status pembayaran transaksi, laporan, dan rekap 

usaha.[15] 

Pada tabel 2.1 jurnal ketujuh dengan judul “Perancangan Sistem Informasi 
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Penjualan Berbasis Web pada Toko Maju Jaya Keramik”, kelebihan sistem adalah 

mampu mengelola penjualan, pembelian, stok, utang piutang, pelanggan, supplier, 

dan laporan secara terstruktur. Sistem ini membantu toko dalam mengurangi pencata-

tan manual dan mempercepat pengolahan data. Kekurangannya, ruang lingkup sistem 

cukup luas dan objek penelitian merupakan toko bahan bangunan. Penelitian saat ini 

berbeda karena sistem yang dibangun lebih sederhana dan disesuaikan dengan kebu-

tuhan usaha ikan teri skala kecil.[16] 

Pada tabel 2.1 jurnal kedelapan dengan judul “Penerapan Metode Waterfall 

pada Sistem Informasi Penjualan dan Persediaan pada Warung Makan Hejo Kara-

wang”, kelebihan sistem adalah mampu membantu proses penjualan dan pengelolaan 

persediaan agar lebih cepat dan terkomputerisasi. Sistem ini juga menggunakan 

metode Waterfall yang memiliki tahapan pengembangan secara berurutan. Keku-

rangannya, objek penelitian tersebut adalah warung makan dengan karakteristik 

transaksi yang berbeda. Penelitian saat ini memanfaatkan konsep tersebut untuk 

membangun sistem internal penjualan ikan teri yang berfokus pada transaksi, stok, 

biaya operasional, status pembayaran transaksi, laporan, dan rekap usaha.[17] 

Pada tabel 2.1 jurnal kesembilan dengan judul “Sistem Informasi Penjualan 

Tembakau Berbasis Web dengan Laravel”, kelebihan sistem adalah mampu memban-

tu pencatatan transaksi, pengelolaan data pelanggan, dan penyusunan laporan 

penjualan. Sistem ini dikembangkan menggunakan Laravel, metode Waterfall, dan 

pengujian black box. Kekurangannya, penelitian tersebut membahas komoditas tem-

bakau dan belum berfokus pada usaha hasil laut. Penelitian saat ini berbeda karena 

membahas usaha ikan teri dengan sistem internal yang lebih sederhana sesuai kebu-
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tuhan pemilik dan operator.[18] 

Pada tabel 2.1 jurnal kesepuluh dengan judul “Design and Implementation of 

a Website-Based Sales Information System Using the Laravel Framework: A Case 

Study of Grosir Uncu Aris”, kelebihan sistem adalah mampu mengelola produk, 

transaksi, stok otomatis, dan laporan penjualan menggunakan Laravel, MySQL, 

UML, dan metode Waterfall. Pengujian black box dan white box menunjukkan bah-

wa seluruh modul berjalan sesuai kebutuhan. Kekurangannya, sistem tersebut dit-

erapkan pada usaha grosir dengan banyak jenis produk dan fitur yang lebih luas. 

Penelitian saat ini berbeda karena berfokus pada usaha ikan teri milik Bapak Dorani 

dengan fitur yang lebih sederhana, yaitu pencatatan penjualan, stok masuk, biaya 

operasional, status pembayaran transaksi, laporan, dan rekap usaha.[19] 

2.2 Rangkuman 

 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pengem-

bangan Sistem informasi penjualan berbasis web umumnya digunakan untuk mem-

bantu proses transaksi, pencatatan data, pengelolaan stok, status pembayaran 

transaksi, dan penyusunan laporan penjualan.Sistem-sistem yang telah dikembangkan 

terbukti mampu mengurangi kesalahan pencatatan manual, mempercepat proses 

transaksi, memudahkan pencarian data, serta membantu pemilik usaha dalam mem-

peroleh informasi penjualan secara lebih cepat dan terstruktur. Beberapa penelitian 

juga menggunakan metode pengembangan seperti SDLC, FAST, Waterfall, Proto-

type, dan R&D, serta melakukan pengujian menggunakan black box testing, white 

box testing, dan User Acceptance Testing untuk memastikan sistem berjalan sesuai 

kebutuhan. 
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Namun, sebagian besar penelitian terdahulu masih memiliki ruang lingkup 

yang cukup luas dan objek penelitian yang berbeda dengan penelitian ini. Beberapa 

sistem lebih menekankan pada point of sale yang kompleks, e-commerce, toko 

online, fitur rekomendasi produk, pemesanan pelanggan, serta pengelolaan banyak 

jenis barang seperti toko kue, merchandise, fashion, keramik, warung makan, temba-

kau, dan grosir. Meskipun terdapat penelitian yang membahas penjualan ikan dan 

hasil laut, sistem yang dikembangkan masih lebih mengarah pada pemasaran atau 

pemesanan online, bukan pada sistem internal sederhana untuk pencatatan admin-

istrasi usaha kecil. 

Di sisi lain, usaha ikan teri milik Bapak Dorani di Mandah memiliki kebu-

tuhan yang lebih sederhana dan spesifik. Usaha ini membutuhkan sistem internal 

yang mudah digunakan untuk mencatat transaksi penjualan, stok masuk, biaya 

operasional, status pembayaran transaksi, laporan, dan rekap usaha. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengembangkan Sistem Informasi Penjualan Ikan Teri Berbasis Web 

yang difokuskan sebagai alat bantu administrasi internal, bukan sebagai e-commerce 

atau marketplace. Sistem ini diharapkan dapat membantu pemilik dan operator dalam 

mengelola data usaha secara lebih rapi, cepat, akurat, dan terstruktur. 

 

 

 

 

 


